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Abstract. This study is motivated by the increasing need for guidance and counseling services for special 

populations, such as individuals with disabilities, victims of violence, at-risk adolescents, prisoners, and 

problematic migrant workers who face difficulties in the process of self-adjustment. The main problem 

addressed in this study is how guidance and counseling services contribute to improving the psychological 

and social adaptation abilities of these vulnerable groups. The objective of this study is to analyze the 

effectiveness of guidance and counseling services, the intervention models applied, and their implications 

for the self-adjustment of special populations. This research employed a library research method using a 

descriptive qualitative approach through thematic synthesis of various empirical studies and related 

scientific literature. The findings indicate that guidance and counseling services significantly contribute to 

improving self-efficacy, adaptive coping skills, self-awareness, and social support among clients. REBT-

based counseling, feminist counseling, family counseling, and trauma-informed approaches were found to 

be effective in specific contexts. The novelty of this study lies in its integrated synthesis across various 

special populations regarding the effectiveness of guidance and counseling services on self-adjustment. 

This study contributes as a foundation for developing more inclusive, contextual, and needs-based guidance 

and counseling services for vulnerable groups, although it is limited to literature-based analysis without 

primary data 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh meningkatnya kebutuhan layanan bimbingan dan konseling 

(BK) bagi populasi khusus, seperti penyandang disabilitas, korban kekerasan, remaja berisiko, narapidana, 

dan pekerja migran bermasalah yang menghadapi hambatan dalam proses penyesuaian diri. Permasalahan 

utama penelitian ini adalah bagaimana peran layanan BK dalam membantu meningkatkan kemampuan 

adaptasi psikologis dan sosial pada kelompok rentan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis 

efektivitas layanan BK, model intervensi yang digunakan, serta implikasinya terhadap penyesuaian diri 

populasi khusus. Penelitian menggunakan metode library research dengan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui sintesis tematik terhadap berbagai studi empiris dan literatur ilmiah terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa layanan BK berkontribusi signifikan dalam meningkatkan self-efficacy, coping 

adaptif, kesadaran diri, serta dukungan sosial klien. Konseling berbasis REBT, konseling feminis, konseling 

keluarga, dan pendekatan trauma-informed terbukti efektif pada kondisi tertentu. Kebaruan penelitian ini 

terletak pada sintesis lintas populasi khusus dalam satu kajian terpadu mengenai efektivitas layanan BK 

terhadap penyesuaian diri. Penelitian ini berkontribusi sebagai dasar pengembangan layanan BK yang lebih 

inklusif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan kelompok rentan, meskipun masih terbatas pada kajian 

pustaka tanpa data primer. 

 
Kata kunci: bimbingan dan konseling, penyesuaian diri, populasi khusus, kelompok rentan. 
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LATAR BELAKANG 

Layanan bimbingan dan konseling (BK) memiliki peran penting dalam membantu 

individu mencapai penyesuaian diri yang optimal, terutama bagi kelompok populasi 

khusus yang menghadapi berbagai hambatan psikologis, sosial, maupun lingkungan. 

Populasi khusus mencakup individu penyandang disabilitas, korban kekerasan, remaja 

berisiko, narapidana, serta pekerja migran bermasalah yang umumnya mengalami 

tekanan adaptasi lebih besar dibanding masyarakat pada umumnya. Dalam perkembangan 

sosial saat ini, kelompok rentan tersebut sering menghadapi stigma sosial, keterbatasan 

akses pendidikan dan layanan psikologis, trauma, hingga kesulitan membangun 

hubungan sosial yang sehat. Kondisi tersebut berdampak pada rendahnya kemampuan 

penyesuaian diri, seperti munculnya kecemasan, rendahnya self-efficacy, perilaku 

maladaptif, hingga kesulitan menjalankan fungsi sosial secara efektif. Maka dari itu, 

layanan BK menjadi kebutuhan yang semakin mendesak karena tidak hanya berfungsi 

sebagai bantuan psikologis, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan individu agar 

mampu mengembangkan coping adaptif dan mencapai kesejahteraan psikososial yang 

lebih baik. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling (BK) 

memiliki kontribusi penting dalam membantu penyesuaian diri dan kesejahteraan 

psikologis kelompok rentan. Penelitian Lokasari dan Rosada (2024) menunjukkan bahwa 

konseling individual berbasis Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) efektif 

meningkatkan self-efficacy siswa disabilitas fisik, sedangkan (Putri et al., 2023) 

menemukan bahwa pendekatan Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) mampu 

meningkatkan keyakinan diri penyandang disabilitas fisik secara signifikan. Selain itu, 

Sona et al. (2024) menjelaskan bahwa konseling keluarga membantu memperkuat 

resiliensi psikologis remaja yang menjalani pernikahan dini melalui peningkatan 

komunikasi keluarga dan coping adaptif yang mendukung proses penyesuaian diri. 

Sementara itu, Ilham dan Noviyanti (2020) menegaskan bahwa layanan konseling Islam 

berperan dalam pemulihan kesehatan mental anak korban kekerasan melalui pendekatan 

individu, keluarga, dan pemulihan trauma sehingga membantu adaptasi psikososial 

korban. Dalam dunia remaja yang berisiko, Nurrahmi dan Fasyehah (2019) juga 

menemukan bahwa konseling kelompok berbasis REBT membantu perubahan pola pikir 

dan perilaku narapidana remaja ke arah yang lebih adaptif. Meskipun demikian, 
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penelitian terdahulu masih memiliki sejumlah keterbatasan, yaitu sebagian besar hanya 

berfokus pada satu jenis populasi khusus, menggunakan pendekatan konseling tertentu 

secara terpisah, melibatkan sampel yang terbatas, belum mengkaji secara mendalam 

hubungan layanan BK dengan aspek psikologis seperti self-efficacy dan coping adaptif, 

serta masih minimnya penelitian sintesis yang mengintegrasikan berbagai temuan empiris 

lintas populasi khusus dalam satu kerangka konseptual terpadu. Kondisi tersebut 

menunjukkan adanya research gap yang menegaskan perlunya kajian komprehensif 

mengenai peran layanan BK dalam meningkatkan penyesuaian diri individu pada 

berbagai populasi khusus (Sibarani, 2024). 

Penelitian ini menawarkan kebaruan melalui pendekatan sintesis lintas populasi 

khusus untuk menganalisis efektivitas layanan BK dalam meningkatkan penyesuaian diri 

individu. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang hanya menyoroti satu kelompok 

atau satu model intervensi tertentu, studi ini menggabungkan berbagai hasil penelitian 

empiris dari beragam populasi khusus sehingga menghasilkan pemahaman yang lebih 

komprehensif mengenai mekanisme, bentuk intervensi, dan faktor pendukung 

keberhasilan layanan BK. Kontribusi penelitian ini tidak hanya memperkuat 

pengembangan teori mengenai hubungan antara layanan konseling dan proses adaptasi 

psikososial, tetapi juga memberikan kontribusi praktis dalam penyusunan layanan BK 

yang lebih inklusif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan kelompok rentan. Hasil kajian 

ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi konselor, lembaga pendidikan, lembaga 

sosial, serta pengambil kebijakan dalam merancang program pendampingan psikologis 

yang lebih efektif bagi populasi khusus. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis peran layanan bimbingan dan konseling 

dalam meningkatkan penyesuaian diri individu pada populasi khusus melalui kajian 

pustaka terhadap berbagai penelitian empiris yang relevan. Fokus penelitian diarahkan 

pada efektivitas berbagai model intervensi konseling, seperti konseling individual, 

konseling kelompok, konseling keluarga, dan pendekatan trauma-informed dalam 

membantu peningkatan self-efficacy, coping adaptif, kesadaran diri, serta dukungan sosial 

individu. Penelitian ini menggunakan populasi khusus sebagai unit analisis utama yang 

meliputi penyandang disabilitas, korban kekerasan, remaja berisiko, narapidana, dan 

pekerja migran bermasalah dalam berbagai kondisi sosial. Secara teoretis, penelitian ini 

diharapkan dapat memperkaya kajian keilmuan bimbingan dan konseling terkait proses 
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penyesuaian diri kelompok rentan. Secara praktis, penelitian ini diharapkan menjadi dasar 

pengembangan layanan BK yang lebih responsif terhadap kebutuhan psikologis dan 

sosial populasi khusus. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan (library research) yang bertujuan menganalisis secara mendalam peran 

layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan penyesuaian diri individu pada 

populasi khusus. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

pemahaman fenomena sosial dan psikologis berdasarkan interpretasi terhadap berbagai 

hasil penelitian terdahulu. Rancangan penelitian menggunakan metode deskriptif-analitis 

dengan pendekatan sintesis tematik untuk mengidentifikasi pola, konsep, dan hubungan 

antar temuan penelitian terkait layanan bimbingan dan konseling pada kelompok rentan. 

Pendekatan ini dinilai sesuai dengan tujuan penelitian karena memungkinkan peneliti 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai efektivitas berbagai model 

intervensi konseling dalam membantu proses penyesuaian diri individu populasi khusus. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dan penelusuran 

literatur ilmiah dari berbagai sumber akademik, seperti jurnal nasional dan internasional, 

artikel ilmiah terindeks, repository perguruan tinggi, prosiding, serta buku-buku ilmiah 

yang relevan dengan topik penelitian. Proses pencarian data dilakukan secara sistematis 

menggunakan kata kunci seperti bimbingan dan konseling, penyesuaian diri, populasi 

khusus, self-efficacy, coping adaptif, trauma, dan kelompok rentan. Literatur yang 

digunakan diprioritaskan berasal dari publikasi dalam sepuluh tahun terakhir agar data 

yang diperoleh tetap relevan dengan perkembangan kajian keilmuan terkini. Tahapan 

pengumpulan data meliputi identifikasi sumber, seleksi literatur berdasarkan relevansi 

tema, klasifikasi data, dan pencatatan informasi penting yang berkaitan dengan tujuan 

penelitian. Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri dengan bantuan 

lembar dokumentasi dan matriks analisis literatur untuk mempermudah proses 

pengelompokan data. 

Objek studi dalam penelitian ini adalah layanan bimbingan dan konseling yang 

diterapkan pada berbagai populasi khusus, seperti penyandang disabilitas, korban 

kekerasan, remaja berisiko, narapidana remaja, dan pekerja migran bermasalah. Populasi 
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penelitian mencakup seluruh literatur ilmiah yang membahas efektivitas layanan 

bimbingan dan konseling terhadap penyesuaian diri kelompok rentan. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan memilih literatur yang 

memiliki relevansi tinggi terhadap fokus penelitian, memuat data empiris, dan berasal 

dari sumber ilmiah yang kredibel. Unit analisis dalam penelitian ini adalah hasil 

penelitian terdahulu yang membahas bentuk intervensi konseling, proses penyesuaian 

diri, serta dampak psikologis dan sosial dari layanan bimbingan dan konseling pada 

populasi khusus. 

Teknik analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dan analisis 

tematik untuk mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari berbagai literatur 

yang dikaji. Data dianalisis melalui tahapan reduksi data, kategorisasi, interpretasi, dan 

penarikan makna berdasarkan keterkaitan antar temuan penelitian. Analisis difokuskan 

pada beberapa indikator utama, yaitu bentuk layanan konseling, peningkatan self-efficacy, 

coping adaptif, kesadaran diri, dukungan sosial, serta perubahan perilaku adaptif individu 

populasi khusus. Selain itu, penelitian ini juga membandingkan efektivitas berbagai 

pendekatan konseling, seperti REBT, Solution-Focused Brief Therapy (SFBT), konseling 

keluarga, dan konseling berbasis trauma. Hasil analisis kemudian disusun secara 

deskriptif untuk menjelaskan hubungan antara layanan bimbingan dan konseling dengan 

proses penyesuaian diri kelompok rentan. 

Penarikan kesimpulan dilakukan secara induktif berdasarkan hasil sintesis dan 

interpretasi data yang telah dianalisis. Kesimpulan disusun dengan mengidentifikasi pola 

umum, kesamaan, serta perbedaan temuan dari berbagai penelitian terdahulu terkait 

efektivitas layanan bimbingan dan konseling dalam meningkatkan penyesuaian diri 

populasi khusus. Proses ini dilakukan secara sistematis agar menghasilkan kesimpulan 

yang logis, objektif, dan sesuai dengan tujuan penelitian. Dengan begitu, hasil penelitian 

diharapkan mampu memberikan pemahaman konseptual dan praktis mengenai 

pentingnya layanan bimbingan dan konseling sebagai upaya mendukung adaptasi 

psikologis dan sosial kelompok rentan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Efektivitas Layanan Bimbingan dan Konseling dalam Meningkatkan Penyesuaian 

Diri Populasi Khusus 

Hasil kajian pustaka menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling (BK) 

memiliki peran yang signifikan dalam membantu proses penyesuaian diri individu pada 

berbagai populasi khusus. Penyesuaian diri tidak hanya berkaitan dengan kemampuan 

individu menghadapi tekanan lingkungan, tetapi juga mencakup kemampuan mengelola 

emosi, membangun hubungan sosial yang sehat, mengembangkan rasa percaya diri, serta 

mempertahankan stabilitas psikologis dalam situasi yang penuh tekanan (Maryam, 2017). 

Individu dari kelompok populasi khusus, seperti penyandang disabilitas, korban 

kekerasan, remaja berisiko, narapidana remaja, dan pekerja migran bermasalah, 

umumnya menghadapi hambatan sosial dan psikologis yang lebih kompleks 

dibandingkan individu pada umumnya (Syifa & Nurjannah, 2024). Maka dari itu, layanan 

BK menjadi salah satu bentuk intervensi yang penting dalam membantu mereka mencapai 

keseimbangan psikologis dan sosial. 

Berdasarkan hasil analisis berbagai penelitian, layanan BK terbukti mampu 

meningkatkan kemampuan coping adaptif, self-efficacy, kesadaran diri, serta dukungan 

sosial individu. Temuan tersebut sejalan dengan teori coping Lazarus dan Folkman yang 

menyatakan bahwa kemampuan individu dalam mengelola tekanan dipengaruhi oleh 

strategi coping yang dimiliki (Maryam, 2017). Individu yang memiliki coping adaptif 

cenderung lebih mampu menghadapi tekanan lingkungan secara sehat dibandingkan 

individu yang menggunakan coping maladaptif (Folkman & Moskowitz, 2004). Dalam 

hal ini, layanan BK membantu individu mengembangkan pola pikir yang lebih rasional, 

mengurangi tekanan emosional, dan meningkatkan kemampuan memecahkan masalah 

secara konstruktif. 

Pada kelompok penyandang disabilitas, layanan konseling menunjukkan dampak 

yang cukup signifikan terhadap peningkatan keyakinan diri dan kemampuan adaptasi 

sosial. Penelitian Lokasari dan Rosada (2024) menunjukkan bahwa konseling individual 

berbasis Rational Emotive Behavior Therapy (REBT) dengan teknik self-talk efektif 

meningkatkan self-efficacy siswa disabilitas fisik. Melalui teknik tersebut, siswa dilatih 

untuk mengubah pikiran negatif menjadi pikiran yang lebih rasional dan positif sehingga 

mampu meningkatkan rasa percaya diri dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
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Temuan tersebut diperkuat oleh pernyataan yang menyatakan bahwa pendekatan 

Solution-Focused Brief Therapy (SFBT) mampu meningkatkan kemampuan individu 

dalam melihat potensi diri dan fokus pada solusi terhadap permasalahan yang dihadapi 

(Putri et al., 2023) 

Peningkatan self-efficacy pada penyandang disabilitas memiliki hubungan yang erat 

dengan proses penyesuaian diri (Park, 2025). Individu yang memiliki keyakinan terhadap 

kemampuan dirinya akan lebih mudah menghadapi stigma sosial dan tekanan lingkungan. 

Dalam perspektif teori humanistik Rogers, penerimaan diri dan hubungan interpersonal 

yang suportif menjadi faktor penting dalam pembentukan self-concept yang positif 

(Joseph, 2025). Selain pada penyandang disabilitas, efektivitas layanan BK juga terlihat 

pada kelompok korban kekerasan. Individu yang mengalami kekerasan umumnya 

mengalami trauma psikologis, kecemasan, ketakutan, bahkan kehilangan rasa aman 

terhadap lingkungan sosial (Khairunnisa et al., 2025). Penelitian Ilham dan Noviyanti 

(2020) menunjukkan bahwa layanan konseling Islam membantu pemulihan kesehatan 

mental anak korban kekerasan melalui pendekatan individu, keluarga, dan pemulihan 

trauma. Pendekatan tersebut membantu individu mengurangi tekanan emosional, 

meningkatkan rasa aman, dan membangun kembali kepercayaan terhadap lingkungan 

sekitar. 

Korban kekerasan pada umumnya mengalami gangguan dalam proses penyesuaian 

diri karena pengalaman traumatis yang mereka alami menyebabkan munculnya ketakutan 

sosial, rendahnya rasa percaya diri, dan kesulitan membangun hubungan interpersonal. 

Dalam kondisi tersebut, layanan BK berbasis trauma menjadi sangat penting karena 

membantu individu memahami pengalaman traumatis secara lebih sehat dan 

mengembangkan strategi coping yang lebih adaptif. Pendekatan trauma-informed 

counseling juga memungkinkan konselor membangun hubungan konseling yang aman 

dan empatik sehingga individu merasa diterima tanpa mendapatkan stigma tambahan dari 

lingkungan sosial (Goodman, 2014). 

Penelitian Sona et al. (2024) juga menunjukkan bahwa konseling keluarga berperan 

penting dalam memperkuat resiliensi psikologis remaja yang menjalani pernikahan dini. 

Melalui peningkatan komunikasi keluarga dan dukungan emosional, remaja menjadi 

lebih mampu menghadapi tekanan sosial dan psikologis yang muncul akibat perubahan 

peran dalam kehidupan keluarga (Wandira et al., 2024). Temuan tersebut menunjukkan 
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bahwa keluarga memiliki pengaruh besar terhadap keberhasilan proses penyesuaian diri 

individu. Dalam teori ekologi perkembangan Bronfenbrenner, keluarga merupakan 

lingkungan terdekat yang memberikan pengaruh langsung terhadap perkembangan 

psikologis seseorang (Yuan et al., 2025). Lingkungan keluarga yang suportif dapat 

membantu individu membangun rasa aman, meningkatkan stabilitas emosional, dan 

mengurangi tekanan psikologis (Chen, 2025). 

Pada kelompok remaja berisiko dan narapidana remaja, layanan BK juga 

menunjukkan dampak terhadap perubahan perilaku dan pola pikir individu. Penelitian 

Nurrahmi dan Fasyehah (2019) menemukan bahwa konseling kelompok berbasis REBT 

membantu narapidana remaja mengembangkan pola pikir yang lebih rasional dan 

perilaku yang lebih adaptif. Melalui proses konseling kelompok, peserta memperoleh 

kesempatan untuk berbagi pengalaman, memahami kesalahan perilaku, serta belajar 

mengembangkan kontrol diri yang lebih baik (Ningsih & Diplan, 2018). Dinamika 

kelompok membantu individu memahami bahwa mereka tidak menghadapi masalah 

sendirian sehingga meningkatkan rasa diterima dan motivasi untuk berubah. 

Temuan tersebut mendukung teori behavioral dan cognitive behavioral yang 

menekankan bahwa perubahan perilaku dapat dicapai melalui restrukturisasi pola pikir 

dan pembentukan perilaku baru yang lebih positif (Rini et al., 2025). Konseling kelompok 

tidak hanya berfungsi sebagai media terapi psikologis, tetapi juga sebagai sarana 

pembelajaran sosial yang membantu individu mengembangkan keterampilan 

interpersonal dan kemampuan penyesuaian diri. Namun demikian, penelitian Zikri (2019) 

menunjukkan bahwa layanan konseling behavioral pada narapidana remaja introvert tidak 

memberikan pengaruh signifikan terhadap penyesuaian diri. Perbedaan hasil tersebut 

menunjukkan bahwa efektivitas layanan BK dipengaruhi oleh karakteristik individu, 

metode konseling yang digunakan, serta kondisi lingkungan sosial klien. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa tidak semua pendekatan konseling memiliki efektivitas 

yang sama pada setiap populasi khusus. Faktor karakteristik kepribadian, tingkat trauma, 

dukungan sosial, dan kondisi lingkungan sangat memengaruhi keberhasilan layanan BK. 

Maka dari itu, konselor perlu memahami kondisi psikologis dan kebutuhan spesifik 

klien sebelum menentukan pendekatan intervensi yang digunakan. Pendekatan yang tepat 

akan membantu individu memperoleh pengalaman konseling yang lebih efektif dan 

mendukung keberhasilan proses penyesuaian diri. 
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Bentuk Intervensi Konseling dalam Mendukung Penyesuaian Diri 

Hasil kajian menunjukkan bahwa terdapat beberapa bentuk intervensi konseling 

yang umum digunakan dalam membantu penyesuaian diri populasi khusus, yaitu 

konseling individual, konseling kelompok, konseling keluarga, dan konseling berbasis 

trauma. Setiap pendekatan memiliki fungsi dan efektivitas yang berbeda sesuai dengan 

karakteristik masalah yang dihadapi individu. Konseling individual merupakan bentuk 

intervensi yang paling sering digunakan karena memungkinkan konselor memahami 

kondisi psikologis individu secara lebih mendalam (Fadzilah et al., 2025). Pendekatan ini 

efektif digunakan pada individu yang mengalami trauma, kecemasan, atau kesulitan 

mengekspresikan emosi di depan orang lain. Dalam konseling individual, hubungan 

interpersonal antara konselor dan klien menjadi faktor utama keberhasilan intervensi 

(Mercadal et al., 2025). Hubungan yang suportif dan empatik membantu individu merasa 

aman untuk mengungkapkan pengalaman emosional yang selama ini dipendam. 

Sementara itu, konseling kelompok lebih efektif digunakan pada individu yang 

membutuhkan dukungan sosial dan pembelajaran interpersonal. Melalui interaksi 

kelompok, individu dapat belajar memahami pengalaman orang lain, membangun empati, 

dan mengembangkan keterampilan sosial yang lebih baik (Ime, 2025). Pada kelompok 

narapidana remaja, misalnya, konseling kelompok membantu peserta memahami 

konsekuensi perilaku dan mengembangkan motivasi untuk berubah (Nabila, 2024). 

Dinamika kelompok juga menciptakan rasa kebersamaan yang membantu individu 

mengurangi perasaan terisolasi. 

Konseling keluarga menjadi salah satu pendekatan yang sangat penting, terutama 

pada kelompok remaja dan korban kekerasan. Keluarga memiliki peran besar dalam 

membentuk kondisi psikologis individu sehingga keterlibatan keluarga dalam proses 

konseling dapat mempercepat keberhasilan penyesuaian diri. Lingkungan keluarga yang 

suportif mampu meningkatkan rasa aman, stabilitas emosional, dan dukungan sosial 

individu (Agustine et al., 2024). Selain itu, pendekatan konseling berbasis trauma menjadi 

intervensi yang sangat relevan bagi korban kekerasan dan individu yang mengalami 

tekanan psikologis berat. Pendekatan ini menekankan pentingnya pemulihan rasa aman, 

pengelolaan emosi, dan pembangunan kembali rasa percaya diri pascatrauma. Dalam 

praktiknya, konseling berbasis trauma tidak hanya berfokus pada penyelesaian masalah 
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psikologis, tetapi juga membantu individu membangun kembali fungsi sosialnya secara 

bertahap (Yadav dkk., 2024). 

Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang 

bersifat fleksibel dan kontekstual lebih efektif dibandingkan pendekatan yang bersifat 

umum. Konselor perlu menyesuaikan metode intervensi dengan kebutuhan psikologis, 

kondisi sosial, dan karakteristik individu agar layanan BK dapat memberikan hasil yang 

optimal. 

 

Faktor Pendukung dan Hambatan Layanan Bimbingan dan Konseling 

Keberhasilan layanan BK dalam membantu penyesuaian diri populasi khusus 

dipengaruhi oleh berbagai faktor pendukung. Salah satu faktor utama adalah kompetensi 

konselor dalam memahami kondisi psikologis kelompok rentan. Konselor yang memiliki 

kemampuan komunikasi empatik dan pemahaman terhadap trauma serta kondisi sosial 

klien cenderung lebih mampu membangun hubungan konseling yang efektif (Mercadal 

et al., 2025). Selain itu, dukungan keluarga dan lingkungan sosial juga menjadi faktor 

penting dalam membantu individu mencapai penyesuaian diri yang lebih baik. 

Lingkungan sosial yang menerima keberadaan individu tanpa stigma akan 

mempercepat proses adaptasi psikologis dan sosial (Acoba, 2024). Sebaliknya, stigma 

sosial menjadi salah satu hambatan terbesar bagi kelompok populasi khusus. Penyandang 

disabilitas sering mengalami diskriminasi sosial, korban kekerasan kerap mendapatkan 

stigma negatif, sedangkan mantan narapidana menghadapi kesulitan diterima kembali di 

lingkungan masyarakat. Kondisi tersebut menyebabkan individu mengalami tekanan 

psikologis yang berkepanjangan dan menghambat proses penyesuaian diri (Gultom & 

Subroto, 2023). 

Selain stigma sosial, keterbatasan akses terhadap layanan BK juga menjadi 

hambatan yang cukup serius. Tidak semua sekolah, lembaga sosial, dan institusi 

pemasyarakatan memiliki konselor profesional dengan kompetensi khusus dalam 

menangani trauma dan kelompok rentan. Keterbatasan fasilitas layanan psikologis 

menyebabkan banyak individu tidak memperoleh pendampingan yang memadai. Dalam 

beberapa kasus, layanan BK juga masih dianggap sebagai layanan tambahan sehingga 

belum menjadi prioritas utama dalam sistem pendidikan dan layanan sosial (Sukarman, 

2025). Hambatan lainnya adalah rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya 
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kesehatan mental dan layanan konseling. Sebagian masyarakat masih memandang 

konseling sebagai layanan bagi individu bermasalah sehingga individu yang 

membutuhkan bantuan psikologis merasa takut atau malu untuk mengikuti konseling. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa penguatan literasi kesehatan mental menjadi langkah 

penting dalam meningkatkan efektivitas layanan BK bagi populasi khusus (Oetomo & 

Ilham, 2024). 

 

Implikasi Teoretis dan Praktis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa layanan 

bimbingan dan konseling memiliki hubungan yang erat dengan proses penyesuaian diri 

individu. Temuan penelitian menunjukkan bahwa peningkatan self-efficacy, coping 

adaptif, kesadaran diri, dan dukungan sosial merupakan mekanisme utama yang 

membantu individu mencapai adaptasi psikologis yang lebih baik. Hasil tersebut 

mendukung teori coping Lazarus dan Folkman serta pendekatan humanistik Rogers yang 

menekankan pentingnya hubungan interpersonal, penerimaan diri, dan pengembangan 

potensi individu dalam proses perkembangan psikologis. Selain itu, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan bahwa pendekatan konseling yang bersifat kontekstual lebih efektif 

dibandingkan pendekatan yang bersifat umum. Setiap populasi khusus memiliki 

karakteristik psikologis dan sosial yang berbeda sehingga layanan BK perlu dirancang 

secara fleksibel dan sesuai kebutuhan individu. Temuan ini memperkuat pentingnya 

pendekatan multidisipliner dalam layanan konseling, terutama pada kelompok rentan 

yang memiliki masalah kompleks. 

Secara praktis, penelitian ini menunjukkan pentingnya pengembangan layanan BK 

yang lebih inklusif dan berbasis kebutuhan populasi khusus. Lembaga pendidikan, 

lembaga sosial, dan pemerintah perlu meningkatkan akses layanan konseling melalui 

penyediaan konselor profesional, pelatihan konseling trauma, serta penguatan program 

dukungan keluarga dan komunitas. Selain itu, pengembangan layanan BK berbasis 

komunitas juga perlu dilakukan agar kelompok rentan dapat memperoleh dukungan 

psikologis secara lebih mudah dan berkelanjutan. Pendekatan multidisipliner yang 

melibatkan psikolog, pekerja sosial, guru BK, keluarga, dan masyarakat juga diperlukan 

agar proses penyesuaian diri individu dapat berlangsung secara menyeluruh. Dengan 

begitu, layanan BK tidak hanya berfungsi sebagai media penyelesaian masalah 
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psikologis, tetapi juga sebagai sarana pemberdayaan individu untuk membangun kualitas 

hidup yang lebih baik dan mampu berfungsi secara optimal dalam lingkungan sosialnya. 

 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa layanan bimbingan dan konseling memiliki 

peran yang signifikan dalam meningkatkan penyesuaian diri individu pada berbagai 

populasi khusus, seperti penyandang disabilitas, korban kekerasan, remaja berisiko, 

narapidana remaja, dan pekerja migran bermasalah. Berbagai pendekatan konseling, 

seperti Rational Emotive Behavior Therapy (REBT), Solution-Focused Brief Therapy 

(SFBT), konseling keluarga, dan konseling berbasis trauma terbukti mampu membantu 

individu meningkatkan self-efficacy, coping adaptif, kesadaran diri, serta kemampuan 

membangun hubungan sosial yang lebih sehat. Temuan penelitian juga menunjukkan 

bahwa efektivitas layanan bimbingan dan konseling dipengaruhi oleh kesesuaian 

pendekatan konseling dengan karakteristik psikologis dan sosial individu. Dengan begitu, 

penelitian ini menegaskan bahwa layanan bimbingan dan konseling tidak hanya berfungsi 

sebagai media penyelesaian masalah psikologis, tetapi juga sebagai sarana penguatan 

kapasitas individu dalam menghadapi tekanan sosial dan mencapai penyesuaian diri yang 

lebih optimal. 

 Penelitian ini memberikan kontribusi ilmiah berupa sintesis konseptual mengenai 

efektivitas layanan bimbingan dan konseling pada berbagai populasi khusus dalam satu 

kajian terpadu. Temuan penelitian memperkuat pengembangan teori mengenai hubungan 

antara layanan konseling, coping adaptif, dan proses penyesuaian diri individu. Selain itu, 

penelitian ini juga memiliki relevansi praktis dalam pengembangan layanan bimbingan 

dan konseling yang lebih inklusif, kontekstual, dan berbasis kebutuhan kelompok rentan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi konselor, lembaga pendidikan, 

lembaga sosial, dan pengambil kebijakan dalam merancang program pendampingan 

psikologis yang lebih efektif dan jangka panjang. Dengan meningkatnya perhatian 

terhadap kesehatan mental dan kesejahteraan psikososial kelompok rentan, penelitian ini 

menegaskan pentingnya penguatan layanan bimbingan dan konseling sebagai bagian 

integral dalam mendukung kualitas hidup dan keberfungsian sosial individu di 

masyarakat. 
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